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relevance of these six values to German lessons using the role-playing method.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Dengan pendidikan, seorang akan mampu menggunakan pikirannya dengan benar.  

Pendidikan adalah suatu usaha yang secara sadar dilakukan untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan guna meningkatkan kemampuan dan bakat untuk 

memperoleh kecerdasan (Indy, R., Waani, F. J., & Kandowangko, N., 2019; Baharun, H., 

2016; Elihami, E., & Syahid, A., 2018). 

Berdasarkan asas pendidikan yang dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara 

sebagai bapak pendidikan Indonesia maka dikembangkanlah sistem pendidikan 

nasional yang terus diperbaharui dan dievaluasi dari waktu ke waktu, hingga saat ini, 

Indonesia menganut sistem pendidikan berbasis karakter atau dikenal dengan 

sebutan Kurikulum 2013 (K13). Kurikulum 2013 merupakan kurikulum pendidikan di 

Indonesia yang menggantikan kurikulum sebelumnya yatu Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Konsep utama pengambangan K13 didasarkan pada  empat  

kompetensi inti (KI), yaitu taqwa kepada Tuhan (KI  1), sikap atau karakter (KI 2), 

pengetahuan (KI 3) dan keterampilan (KI 4).  Keempat aspek inilah yang dijadikan 

tujuan oleh K13,  untuk menciptakan genarasi yang cerdas secara intelektual namun 

juga kreatif dan bertagwa atau dikenal dengan sebutan pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter merupakan salah satu program penting pemerintah untuk 

mengadakan penguatan karakter guna mengadakan program revolusi karakter 

bangsa. Adapun lima nilai utama yang diperoleh dari pendidikan karakter ini adalah 

religius, nasionalisme, integritas, kemandirian, dan kegotong-royongan. Masing-

masing nilai tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi satu sama lain, 

berkembang secara dinamis dan membentuk keutuhan pribadi.  Namun, pada saat ini 

tidak dapat dipungkiri bahwa meskipun kurikulum telah didesain untuk kebaikan 

seorang siswa, tetap saja ada banyak permasalahan pendidikan terutama 

permasalahan kemunduran nilai moral siswa (Moh Wahyu, K., & Adi Slamet, K., 2020; 

Hamdani, A. D., Nurhafsah, N., & Silvia, S., 2022). 

Nathan der Weise merupakan sebuah drama karya Gotthold Ephraim von 

Lessing. Drama ini membahas tentang kebijaksanaan tokoh bernama Nathan 

mengenai pengamatan terhadap kedudukan agama Kristen, Yahudi, dan Islam. 

Penjelasan mengenai isi drama ini juga dijelaskan Alchaini  dalam Nathan der Weise 

und der Toleranzbegriff  (2015)  yaitu tentang sikap toleransi tokoh Nathan kepada  

sesamanya (orang-orang di sekitarnya) tanpa memandang status sosial dan 

agamanya. Nathan mampu menjadi tokoh dalam drama yang memiliki pandangan-

pandangan yang bijaksana. Berkaitan dengan hal tersebut dapat dikatakan bfahwa 

drama ini berisi banyak nilai positif yang fdapat membawa karakter positif pada siswa 

yang membacanya. drama ini mengandung hal yang bisa membangun kemampuan 

berpikir peserta didik menjadi lebih kritis, sehingga sesuai untuk digunakan dalam 

pembelajaran.  
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar penerapan pembelajaran bahasa 

Jerrman khususnya di SMA nantinya akan berdampak pada terciptanya karakter yang 

baik pada siswa, sehingga tujuan pendidikan nasional dan amanat Kurikulum 2013 

kembali terlaksana lewat penelitian ini. 

Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti yang melibatkan aspek 

pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action) (Indramawan, A., & 

Hafidhoh, N. (2019, November).  Menurut Masnur Muslich dalam Yahya (2010) bahwa 

pendidikan karakter adalah suatu sistem pemahaman nilai-nilai karakter kepada 

warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia 

yang berbudi luhur terpuji.  

Bagus Mustakim dalam Yahya (2010) menyatakan bahwa pendidikan karakter 

dapat dimaknai sebagai suatu proses internalisasi sifat-sifat utama yang menjadi ciri 

khusus dalam suatu masyarakat ke dalam diri peserta didik sehingga dapat tumbuh 

dan berkembang menjadi manusia dewasa sesuai dengan nilai-nilai budaya 

masyarakat setempat. Sehubungan dengan itu, Sri Judian dalam Yahya (2010) 

mengemukakan bahwa pendidikan karakter ialah pendidikan yang mengembangkan 

nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter 

sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif, 

dan kreatif. Dari pendapat ahli-ahli tersebut, dapat dinyatakan bahwa pendidikan 

karakter adalah sebuah upaya menyembuhkan dan mengembangkan nilai-nilai luhur 

kepada peserta didik. Hal tersebut dilakukan agar mereka mengetahui dan 

menerapkan nilai-nilai luhur tersebut dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

 Nilai-nilai karakter dan budaya bangsa berasal dari teori-teori pendidikan, 

psikologi pendidikan, nilai-nilai sosial budaya, ajaran agama, Pancasila dan UUD 1945, 

dan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta pengalaman 

terbaik dan praktek nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kemendiknas 

mengidentifikasi ada delapan belas nilai untuk pendidikan budaya dan karakter 

bangsa, yaitu: (1) Religius adalah sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain; (2) Jujur adalah perilaku yang didasarkan 

pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan dan pekerjaan; (3)Toleransi adalah sikap dan tindakan yang 

menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 

yang berbeda dari dirinya; (4) Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan; (5) Kerja keras adalah 

perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 

hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya; (6) 
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Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 

baru dari apa yang telah dimiliki; (7)  Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak 

mudah tergantung pada orang lain  dalam menyelesaikan tugas-tugas; (8)Demokratis 

adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain; (9) Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, 

dilihat, dan didengar; (10) Semangat kebangsaan adalah cara berpikir, bertindak, dan 

wawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 

diri dan kelompoknya; (11) Cinta tanah air adalah cara berpikir, bersikap, dan berbuat 

yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi  terhadap 

bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya;  (12) 

Menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui dan menghormati 

keberhasilan orang lain; (13) Bersahabat dan komunikatif adalah  tindakan yang 

memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain; 

(14) Cinta damai sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman atas kehadirannya; (15) Gemar membaca adalah kebiasaan 

menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 

baginya; (16) Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi; (17) Peduli 

sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan bagi orang lain 

dan masyarakat yang membutuhkan; (18) Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan alam, sosial, dan budaya), negara dan 

Tuhan Yang Maha Esa.  

Pengertian Drama 

Drama merupakan salah satu jenis karya sastra yang menggambarkan 

kehidupan manusia dalam dialog dan gerakan. Drama menggambarkan realita 

kehidupan, watak, serta tingkah laku manusia melalui peran dan dialog yang 

dilakonkan. Kisah dan cerita dalam drama berisi konflik dan emosi. Istilah drama 

berasal dari bahasa Yunani yaitu draomai yang berarti berbuat, bertindak, berlaku, 

bertindak dan sebagainya, menurut Wahid, F. I., & Solihat, I. (2020), kata drama dapat 

diartikan sebagai suatu perbuatan atau tindakan. Selanjutnya, menurut Wulandari, O., 

Karim, M., & Larlen, L. (2015) bahwa drama adalah salah satu jenis sastra yang berasal 

dari bahasa Yunani dran yang berarti melakukan sesuatu. Sementara itu, dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa drama adalah syair atau prosa yang 

menggambarkan kehidupan dan watak melaui tingkah laku (akting/seni peran) atau 

dialog yang dipentaskan. Drama berarti cerita atau kisah yang melibatkan 

konflik/emosi yang khusus disusun untuk pertunjukan teather. 
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 Selanjutnya, ada beberapa pendapat mengenai pengertian drama, yang 

dijelaskan sebagai berikut. Menurut Fitriani, R. N., Kartini, A., & Julianto, C. D. (2019) 

bahwa drama adalah kisah kehidupan manusia yang dikemukakan di pentas 

berdasarkan naskah, menggunakan percakapan, gerak laku, unsur-unsur pembantu 

seperti latar panggung, serta disaksikan oleh penonton. Sementara itu menurut 

Novari, A. F. (2020) drama diartikan sebagai Handlung atau lakon yang lebih 

mengarah pada bagian dari pentasan (teather). Sedangkan menurut Tresnawati, N. M. 

A. (2022) drama adalah sebuah jenis sastra yang penampilan fisiknya memperlihatkan 

secara verbal adanya dialog atau percakapan antara tokoh-tokoh yang ada. Menurut 

Tarsinih, E. (2016) bahwa drama merupakan tiruan kehidupan manusia yang 

diproyeksikan di atas pentas. 

Berdasarkan defenisi drama dari para ahli tersebut, maka dapat dinyatakan 

bahwa drama adalah salah satu jenis karya sastra, yang menggabungkan antara seni 

peran dan teather, dialog yang ditampilkan pada sebuah panggunmg yang diatur 

sesuai dengan tema drama tersebut. Drama merupakan representasi dari kehidupan 

manusia yang dimuat dalam adegan.  

Pembelajaran Sastra dalam Mata Pelajaran Bahasa Jerman 

Bahasa Jerman (Deutsch atau Deutschesprache) adalah salah satu bahasa yang 

digunakan terutama di kawasan Eropa Tengah. Bahasa ini adalah salah satu bahasa 

yang banyak dituturkan di Eropa, dan dijadikan sebagai salah satu pelajaran bahasa 

asing (Fremdensprache) di negara lain termasuk di Indonesia.  

 Pada hakikatnya, belajar bahasa asing adalah belajar berkomunikasi. Oleh 

karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan  untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi dengan bahasa yang baik secara lisan maupun tertulis. 

Pembelajaran bahasa Jerman termasuk ke dalam mata pelajaran Lintas Minat di 

Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan sederajat. 

Mata pelajaran tersebut diatur dalam kurikulum 2013, yang memuat  empat 

Kompetensi Inti (KI)  yang menjadi acuan dalam pembelajaran bahasa Jerman di 

sekolah. Dari ke empat Kompetensi Dasar (KI) tersebut, harus menjadi     dasar dalam 

pemilihan materi pembelajaran bahasa Jerman. Jadi, suatu materi pembelajaran 

bahasa Jerman harus sesuai atau mengacu pada keempat Kompetensi Dasar (KI) 

tersebut. Menurut Endraswara (2008:189) bahwa cara untuk mengajarkan sastra di 

dalam pembelajaran di kelas adalah dengan  pementasan drama atau metode 

pembelajaran bermain peran. Metode bermain peran (Rollen Spielen) merupakan 

metode pembelajaran untuk mengajarkan sastra atau drama. Menurut Kartini, T. 

(2007); Anggraeni, A. D., (2018); Dewi, F. I., Akbar, D. M., & Suntini, S. (2020) bermain 

peran merupakan metode pembelajaran di mana siswa memainkan peranan dalam 

dramatisasi masalah sosial atau yang sedang melakukan kegiatan tertentu.  Dengan 

menggunakan metode role playing tersebut ada beberapa aspek yang dapat dicapai 

yaitu aspek perasaan, sikap, nilai, persepsi, dan pemahaman terhadap pokok 

permasalahan.  
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Metode bermain peran merupakan  salah satu metode pembelajaran yang 

efektif bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan bermain atau memainkan peran 

tokoh lain dengan penuh penghayatan dan kreatifitas berdasarkan peran suatu kasus 

yang sedang dibahas dalam pembelejaran saat itu.  

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data sesuai dengan 

teknik penelitian kualitatif pada umumnya, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan 

masalah. Teknik yang digunakan yaitu teknik analisis isi (Content Analysis) menurut 

teori yang dikemukakan Philip Mayring  dalam Chasanuddin, A., & Nafisah, Z. (2019). 

Proses analisis data menurut Philip Mayring dapat dijabarkan sebagai berikut. (1) 

Reduksi data, tahap ini dilakukan untuk  mempertajam serta memfokuskan data pada 

hal-hal yang penting  sesuai dengan apa yang diinginkan dalam penelitian ini. 

Langkah pertama dalam proses pereduksian data dilakukan dengan mempersempit 

objek penelititian dalam hal ini yaitu drama Nathan der Weise, hanya pada babak ke 

tiga adegan ke tujuh (Ringparabel). Selanjutnya,  membaca dan memahami  bagian 

yang di fokuskan.  Kemudian, menandai data  berupa dialog, karakter tokoh, suasana 

atau penjelasan penulis yang mengandung nilai pendidikan karakter.   (2) Display 

data, yaitu kegiatan penyajian data yang dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat. Pada tahap ini, maka penulis akan menguraiakan data yang telah diperoleh 

dari tahap pertama, dengan memaparkan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam 

drama Nathan der Weise. Tahap  ini sekaligus dapat  menjawab rumusan  masalah 

pertama.  (3) Penarikan kesimpulan, setelah penyajian data telah dilakukan maka 

langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, berupa penguatan 

mengenai nilai  karakter yang ada dalam drama dan efek positifnya dalam 

pembentukan karakter siswa.  Di tahap ini rumusan masalah kedua terjawab  yaitu 

relevansi nilai karakter dalam drama dengan pembelajaran bahasa Jerman dengan 

cara memaparkan metode-metode didaktisasi yang dapat  dilakukan  dalam 

pembelajaran bahasa Jerman  di SMA.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data primer berupa teks drama  

Ringparabel adegan ke tujuh pada babak ke tiga dan data sekunder berupa buku 

pendukung, jurnal  dan artikel yang membahas mengenai interpretasi drama Nathan 

der Weise ini, maka penulis menemukan beberapa nilai dalam penggalan drama ini 

yang sesuai dengan nilai pendidikan karakter yang ada dalam kurikulum  2013. Data 

tersebut diperoleh dengan membaca dan memahami bagian yang difokuskan, 

kemudian menandai data  berupa dialog, karakter tokoh, suasana atau penjelasan 

penulis yang mengandung nilai  yang sesuai dengan pendidikan karakter.  Dari 

analisis tersebut diperoleh beberapa nilai yang sesuai dengan nilai pendidikan 

karakter dalam kurikulum 2013.  Nilai-nilai yang dimaksud tersebut ialah:  toleransi, 

rendah hati, persahabata, saling menghormati, percaya diri, dan bijaksana.  Nilai-nilai 
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tersebut, diperoleh dari kutipan-kutipan langsung maupun tidak langsung, suasana 

dan amanat yang tersirat dalam cerita. 

Toleransi 

Toleransi merupakan salah satu topik  yang  terus dibahas hingga saat ini. 

Dalam drama Nathan der Weise, khususnya pada bagian kisah Ringparabel dalam 

babak ke tiga adegan ke tujuh tergambar dengan jelas makna toleransi antar umat 

beragama  (Yahudi, Kristen dan Islam) yang diangkat dalam drama tersebut. Ada  

beberapa poin mengenai cara bertoleransi sebagai amanat dari cerita Ringparabel 

yang dapat dipelajari, yaitu:   

Pertama, setiap penganut agama-agama baik yang ada pada zaman 

Aufklärung, maupun yang ada saat ini, tentu meyakini kebenaran agamanya masing-

masing. Hingga tidak jarang mengakibatkan fanatisme pada masing-masing agama 

yang mengakibatkan sikap intoleransi yang semakin bertambah. Namun sebagai 

makhluk sosial, perlu dipahami bahwa masing-masing agama berasal dari masksud 

baik yang sama. Dengan memahami hal tersebut maka sikap toleransi bisa 

dipertahankan. Kedua, dengan adanya banyak agama maka perlu dipahami bahwa 

toleransi tersebut terlihat melalui sikap kita dalam menerima agama lain, bukan 

bersikap mengusai dan dikuasai. Ketiga, toleransi yang sebenarnya, ketika kita tidak 

saling menuntut bahwa ada agama yang benar dan yang lain adalah salah. Akan 

tetapi yang lebih baik adalah masing-masing saling menghargai dan saling 

memberikan yang terbaik menurut ajaran agamanya masing-masing. 

Rendah Hati  

Rendah hati adalah suatu sikap yang sadar akan keterbatasan kemampuan diri, 

sehingga tidak berbagga diri dan tinggi hati. Bukti sikap rendah hati dalam drama 

Nathan der Weise pada dialog Saladin dan Nathan (babak ke 3, adengan ke 7). 

Penggalan tersebut merupakan konteks ketika Saladin meminta Nathan untuk 

menjelaskan dengan baik. Namun Nathan justru mengatakan jika ia tidak bisa 

menjelaskan dengan baik. Saladin menilai bahwa itu adalah ungkapan rendah diri 

yang dinyatakan oleh Nathan. Penggalan dialog tersebut terlihat dengan jelas bahwa 

Nathan memiliki sikap rendah hati melalui tutur kata yang ia gunakan. Ia tidak 

langsung mengatakan “tentu saja, bisa” namun ia mengatakan bahwa ia tidak mahir 

dalam menjelaskan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa Nathan benar-benar 

mampu menempatkan dirinya dimanapun ia berada dan dengan siapa ia berbicara. 

Persahabatan 

Nilai persahabatan antara Saladin dan Nathan juga terlihat dalam drama ini, 

yaitu pada babak ketiga adegan ke tujuh. Konsep persahabatan antara Sultan dan 

Nathan ini, dapat dijadikan contoh dalam menjalin perhabatan dengan orang lain, 

yang tanpa melihat latar belakang orang lain, (agama, ras dan status sosial). 

Persahabatan adalah hal yang tulus dan murni antara manusia dengan manusia  
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lainnya. Dengan demikian penerapan nilai persahabatan dalam kurikulum 2013, 

mendorong peserta didik untuk bisa menumbuhkan persahabatan melalui 

pembelajaran yang dilakukan. Dengan bersahabat, peserta didik dapat saling 

menolong dan membantu satu sama lain.  

Percaya Diri 

Penggalan dialog tersebut menunjukkan sikap percaya diri yang dimiliki oleh 

Nathan dalam menanggapi perkataan Sultan. Sultan memberikan kesempatan 

kepada Nathan untuk berbicara tanpa ada orang lain yang mendengar, dengan 

maksud agar Nathan lebih leluasa dalam menjawab. Namun Nathan justru 

menentang hal tersebut dengan mengatakan hal yang berbeda. Dari perkataan 

Nathan dapat dilihat bahwa Nathan memiliki kepercayaan diri terhadap apa yang 

hendak ia utarakan selanjutnya.  

Sikap percaya diri adalah salah satu sikap yang penting dalam pembentukan 

karakter seseorang menjadi lebih baik. 

Saling menghormati  

Sebelum Nathan berbicara lebih lanjut, ia terlebih dahulu meminta izin kepada 

sang sultan. Kemudian Sultan menjawab kata-kata yang baik berupa isyarat 

mengiyakan permintaan Nathan. Dari konteks percakapan ini pula terlihat jelas 

bahwa Sultan tidak mencoba meninggikan dirinya sebagai seorang penguasa dari 

Nathan yang adalah rakyat biasa. hal ini menjadi bukti sikap rasa hormat Sultan 

kepada Nathan dan sebaliknya. Selajutnya, permintaan izin adalah ciri sikap 

menghormati orang lain. Dengan memiliki sikap ini, diharapkan peserta didik 

mengetahui cara menempatkan dirinya dan menghargai orang lain. Sehingga tercipta 

hubungan yang baik dengan sesam baik itu di lingkungan sekolah maupun di 

masyarakat. 

Kebijaksanaan  

Kebijaksanaan merupakan suatu sikap yang terlihat melalui cara berpikir, 

bertutur kata dan bersikap seseorang. Penting bagi setiap orang untuk memilikinya. 

Karena itu sikap bijaksana dijadikan sebagai salah satu nilai pendidikan karakter yang 

harus ditanamkan pada peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan sikap ini, 

akan terciptalah generasi yang berwawasan cerdas serta sikap unggul yang menjadi 

faktor keberhasilan pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional yang 

selama ini terus diperjuangkan oleh para unsur-unsur  pendidikan. 

Relevansi Nilai Pendidikan Karakter dalam Drama Nathan der Weise dan 

Relevansinya terhadap Pembelejaran Bahasa Jerman  

Nilai-nilai pendidikan karakter yang telah diperoleh dari drama Nathan der 

Weise, selanjutnya harus diajarkan pada pembelajaran bahasa Jerman. Sehingga nilai-

nilai tersebut dapat membentuk karakter peserta didik.  Hal ini untuk mengetahui 

relevansinya terhadap pembelajaran bahasa Jerman. Selanjutnya, untuk mengetahui 
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relevansi drama  Nathan der Weise dengan pembelajaran bahasa Jerman. Penerapan 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran bukan hanya terlihat pada pendekatannaya 

yang lebih rincih namun juga penerapan pembelajarannya yang harus selalu memuat 

keempat kompetensi inti (KI). Sehingga setiap pembelajaran didesain untuk 

menghasilkan keempat nilai yang dituju diawal yaitu tagwa kepada Tuhan, bersikap 

yang baik kepada sesama, unggul dalam pengetahuan tetapi juga terampil dalam 

prakteknya 

Pembelajaran menggunakan drama Nathan der Weise pada Sekolah 

Menengah Atas, lebih menekankan pada penguatan karakter pada peserta didik.  

Oleh karena itu, salah satu metode pembelajaran yang tepat digunakan yaitu 

pementasan drama menggunakan metode pembelajaran bermain peran (Rollen 

Spielen).  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan bab sebelumnya, terhadap 

drama Nathan der Weise, maka diperoleh bahwa drama tersebut mengandung enam 

nilai yang sesuai dengan nilai pendikan karakter yang diatur dalam kurikulum 2013. 

Adapun keenam   nilai tersebut yaitu  toleransi,  persahabatan, percaya diri, rendah 

hati, saling menghormati dan bijaksana.  

Agar keenam nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam drama Nathan 

der Weise dapat dimiliki oleh setiap peserta didik, maka dilakukan pembelajaran 

dengan menggunakan metode pembelajaran bermain peran (role playing). Melalui 

pembelajaran tersebut beberapa sikap peserta didik akan terbentuk yaitu sikap kerja 

sama, bertanggung jawab, bijaksana, saling menolong, rendah hati, persahabatan dan 

toleransi  sebagai pengaruh dari pengamalan drama Nathan der Weise dalam 

pembelajarannya. Dengan demikian, pembelajaran  Bahasa Jerman di SMA melalui 

metode bermain peran dengan menggunakan drama Nathan der Weise dikatakan 

relevan.  
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